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PENDAHULUAN  

 

Diabetes Melitus adalah salah satu gangguan metabolisme kronis yang ditandai 

dengan terjadinya hiperglikemik yang disebabkan defisiensi insulin dan/atau 

resistensi insulin yang merupakan akibat dari penurunan respon jaringan terhadap 

efek fisiologi insulin. Diabetes melitus adalah salah satu penyakit tidak menular 

yang memiliki risiko tinggi. Sayangnya, tidak banyak masyarakat Indonesia yang 

menyadari dirinya mengidap penyakit penyebab kematian ke enam tersebut. 

Prevalensi penyakit diabetes di Indonesia meningkat sangatlah pesat. Di Indonesia 

DM merupakan ancaman serius bagi pembangunan kesehatan karena dapat 

menimbulkan kebutaan, gagal ginjal, kaki diabetes (gangrene) sehingga harus 

diamputasi, penyakit jantung dan stroke (Odason and Kolawole, 2007: 1). 

 Menurut data dari World Health Organization  (WHO) pada tahun 2010 

sekitar  346  juta   penduduk  di  dunia  terkena  diabetes   dan    21,3   juta   orang 

merupakan penderita dari Negara Indonesia. Laporan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2007 oleh Departemen Kesehatan, menunjukkan bahwa 

prevalensi DM di daerah urban Indonesia untuk usia diatas 15 tahun sebesar 5,7% 

(Perkeni, 2011: 1). 

 Upaya terapi yang biasa dilakukan para penderita DM selama ini adalah 

dengan mengkonsumsi obat hipoglikemik oral (OHO) sintetis seperti golongan 

sulfonilurea, biguanida, inhibitor alfa glukosidase dan lain-lain. Namun, dewasa 

ini masyarakat cenderung tertarik terhadap pengobatan herbal yang dianggap 

memiliki efek samping yang relatif lebih rendah dibanding dengan obat sintetik. 
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 Beberapa tanaman obat telah diketahui berguna dalam pengobatan diabetes 

dan telah digunakan secara empiris sebagai antidiabetik di seluruh dunia. Efek 

antihiperglikemia dari tanaman-tanaman ini terkait dengan kemampuan tanaman 

untuk mengembalikan fungsi jaringan pankreas dalam peningkatan produksi 

insulin atau menghambat penyerapan glukosa atau untuk memudahkan glukosa 

diproses oleh insulin. Umumnya tanaman yang mengandung glikosida, alkaloida, 

terpenoid, flavonoid, tanin dan polifenolat yang sering memiliki efek antidiabetik 

(Malviya et al., 2010: 3). 

Salah satu bahan yang secara empiris digunakan sebagai obat antidiabetes 

melitus adalah daun keji beling (Strobilanthes crispa (L.) Blume) dan daun tapak 

dara (Catharanthus roseus (L.) G.Don). Pada umumnya dua tanaman tersebut 

merupakan tanaman yang mudah ditemui sehari-hari. Flavonoid dan polifenolat 

yang terkandung pada daun keji beling serta alkaloid dan tanin yang terkandung 

dalam daun tapak dara yang diduga dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah 

(Dalimartha, 1999: 38-146).                   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun keji beling 

(Strobilanthes crispa (L.) Blume) dosis 500 mg/kg BB dan 250 mg/kg BB tikus 

dapat berefek menurunkan kadar glukosa darah (Baroroh dkk,  2011: 43-53). 

Penelitian tentang efek anti hiperglikemik daun tapak dara (Catharanthus roseus 

(L.) G.Don) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun tapak dara 

(Catharanthus roseus (L.) G.Don) dosis 100 mg/kg BB; 200 mg/kg BB dan 400 

mg/kg BB tikus mampu menurunkan kadar glukosa darah dengan persen 

penurunan berturut-turut sebesar 43,46%; 53,70% dan 58,85% (Sutrisna dkk, 

2 

repository.unisba.ac.id



2012: 37-40). Dengan dilakukannya pengkombinasian antara keduanya 

diharapkan mampu memberikan efek antihiperglikemik yang saling menguatkan 

antara senyawa flavonoid dan/atau polifenol pada daun keji beling (Strobilanthes 

crispa (L.) Blume) dan alkaloid dan/atau tanin pada daun tapak dara 

(Catharanthus roseus (L.) G.Don). 

Pemberian aloksan adalah cara yang cepat untuk menghasilkan kondisi 

diabetik eksperimental (hiperglikemik) pada hewan percobaan (Yuriska, 2009: 7). 

Sehingga dapat diketahui kemampuan menurunkan kadar glukosa darah dari 

ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispa (L.) Blume)  dan daun tapak dara 

(Catharanthus roseus (L.) G.Don) terhadap mencit yang telah dibuat 

hiperglikemia. 

 Berdasarkan penggunaan daun keji beling (Strobilanthes crispa (L.) 

Blume) dan daun tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G.Don) dimasyarakat 

untuk mengatasi kondisi hiperglikemia, maka didapat rumusan masalah sebagai 

berikut: Apakah ekstrak daun keji beling dan daun tapak dara memiliki aktivitas 

antihiperglikemik terhadap mencit jantan yang diinduksi aloksan?; Apakah 

kombinasi kedua ekstrak daun keji beling dan tapak dara memiliki aktivitas 

antihiperglikemik terhadap mencit jantan yang diinduksi aloksan?; Pada dosis 

berapakah ekstrak daun keji beling dan ekstrak daun tapak dara serta kombinasi 

keduanya efektif menurunkan hiperglikemik pada mencit jantan yang diinduksi 

aloksan?. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis efektif untuk kombinasi 

ekstrak etanol daun keji beling (Strobilanthes crispa (L.) Blume) dan daun tapak 
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dara (Catharanthus roseus (L.) G.Don) yang memberikan aktivitas anti 

hiperglikemik terhadap mencit yang telah diinduksi aloksan. Dan dari penelitian 

ini pun diharapkan dapat memberikan tinjauan ilmiah mengenai efek 

antihiperglikemik kombinasi ekstrak etanol daun keji beling (Strobilanthes crispa 

(L.) Blume) dan daun tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G.Don) terhadap 

peningkatan kadar glukosa dalam darah secara in vivo yang kemudian memacu 

penelitian lebih lanjut untuk dapat dibuat dalam bentuk sediaan farmasi. Sehingga 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat untuk menambah informasi mengenai 

bahan alam yang dapat digunakan sebagai obat tradisional. 
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